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Capacity, Hospital Administration, (HMIS). This community service activity aimed to improve the
Digital Information System, SIMRS knowledge and skills of administrative staff at Bhakti Asih

Tangerang Hospital in utilizing digital information systems. The
activity was conducted on February 27, 2025, with 25 participants
from the registration, medical records, and finance units. The
methods used included interactive lectures, discussions,
simulations, and evaluations using pretest and posttest. The
training materials covered hospital administration concepts,
administrative digitalization, HMIS, and technology-based work
efficiency. The results showed a significant improvement in
participants' knowledge, with the average score of hospital
administration understanding increasing from 6.4 to 12.6 (96.8%),
and knowledge of digital information systems and HMIS improving
by 32% and 33%, respectively. More than 78% of participants were
able to successfully follow the digital system simulation, and the
participant satisfaction level reached >4 on a 1-5 scale. This
activity demonstrates the effectiveness of participatory training
methods in enhancing the capacity of hospital administrative HR

Abstrak

Penguatan kapasitas sumber daya manusia (SDM) administrasi rumah sakit sangat penting dalam
mendukung transformasi digital pelayanan kesehatan. Rumah sakit perlu memberikan pelayanan administrasi
yang cepat, efisien, dan akurat melalui pemanfaatan sistem informasi digital. Namun, implementasi sistem ini
sering terkendala oleh kurangnya kompetensi SDM dalam mengoperasikan teknologi dan Sistem Informasi
Manajemen Rumah Sakit (SIMRS). Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan SDM administrasi Rumah Sakit Bhakti Asih Tangerang melalui pelatihan
pemanfaatan sistem informasi digital. Kegiatan dilaksanakan pada 27 Februari 2025 dengan 25 peserta dari unit
pendaftaran, rekam medis, dan keuangan. Metode yang digunakan adalah ceramah interaktif, diskusi, simulasi,
serta evaluasi dengan pretest dan posttest. Materi yang diberikan mencakup konsep administrasi rumah sakit,
digitalisasi administrasi, SIMRS, dan efisiensi kerja berbasis teknologi. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan
pengetahuan yang signifikan, dengan skor rata-rata pemahaman administrasi rumah sakit meningkat dari 6,4
menjadi 12,6 (96,8%), serta peningkatan pemahaman mengenai sistem informasi digital dan SIMRS masing-
masing sebesar 32% dan 33%. Lebih dari 78% peserta berhasil mengikuti simulasi dengan baik, dan tingkat
kepuasan peserta mencapai >4. Kegiatan ini membuktikan efektivitas metode pelatihan partisipatif dalam
meningkatkan kapasitas SDM administrasi rumah sakit..
Kata Kunci: Kapasitas SDM, Administrasi Rumah Sakit, Sistem Informasi Digital, SIMRS
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi di era digital telah membawa perubahan besar
dalam berbagai sektor, termasuk sektor kesehatan. Rumah sakit dituntut untuk mampu
memberikan pelayanan yang cepat, akurat, efektif, dan efisien melalui pemanfaatan sistem
informasi digital. Transformasi digital dalam pelayanan kesehatan tidak hanya berfokus pada
pelayanan medis, tetapi juga pada aspek administrasi rumah sakit yang menjadi bagian penting
dalam mendukung kualitas pelayanan kepada pasien. Pemanfaatan sistem informasi digital
memungkinkan proses administrasi dilakukan secara terintegrasi sehingga mampu
meningkatkan efisiensi kerja dan kualitas pengelolaan data rumah sakit (Kristanti & Ain,
2020).

Rumah sakit sebagai institusi pelayanan kesehatan memiliki aktivitas administrasi yang
kompleks, mulai dari pendaftaran pasien, pengelolaan rekam medis, pengelolaan sumber daya
manusia, hingga pengelolaan keuangan dan pelaporan. Kompleksitas tersebut membutuhkan
dukungan sistem informasi yang mampu mengintegrasikan seluruh proses kerja agar pelayanan
dapat berjalan secara optimal. Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) menjadi
salah satu solusi yang digunakan untuk mendukung pengelolaan administrasi rumah sakit
secara digital dan terintegrasi (Andriani et al., 2022).

Penerapan sistem informasi digital di rumah sakit juga dipengaruhi oleh kesiapan dan
kapasitas sumber daya manusia (SDM) yang menjalankan sistem tersebut. SDM administrasi
rumah sakit memiliki peran penting dalam mengoperasikan, mengelola, dan memanfaatkan
teknologi informasi untuk mendukung pelayanan kesehatan. Namun, dalam praktiknya masih
ditemukan berbagai kendala, seperti kurangnya keterampilan teknologi, rendahnya
pemahaman terhadap sistem digital, serta kurang optimalnya adaptasi pegawai terhadap
perkembangan teknologi informasi. Kondisi tersebut dapat menghambat efektivitas
implementasi sistem informasi digital di rumah sakit (Pratiwi, 2021).

Penguatan kapasitas SDM administrasi menjadi langkah penting dalam mendukung
keberhasilan transformasi digital rumah sakit. Penguatan kapasitas dapat dilakukan melalui
pelatihan, pendampingan, peningkatan kompetensi teknologi informasi, serta pengembangan
budaya kerja digital. Dengan kapasitas SDM yang baik, rumah sakit akan lebih mudah dalam
mengimplementasikan sistem informasi digital secara optimal dan berkelanjutan. Selain itu,
peningkatan kompetensi SDM juga dapat membantu mengurangi kesalahan administrasi serta
meningkatkan produktivitas kerja pegawai (Yu et al., 2022).

Rumah Sakit Bhakti Asih Tangerang sebagai salah satu fasilitas pelayanan kesehatan
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juga menghadapi tantangan dalam pengelolaan administrasi yang semakin berkembang seiring
meningkatnya kebutuhan pelayanan kesehatan masyarakat. Pemanfaatan sistem informasi
digital menjadi salah satu strategi yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas
pelayanan administrasi rumah sakit agar lebih efektif, efisien, dan terintegrasi. Implementasi
sistem digital diharapkan mampu membantu proses pengolahan data pasien, pengarsipan
dokumen, pelaporan, serta koordinasi antarbagian di lingkungan rumah sakit (Transino et al.,
2021).

Pemanfaatan sistem informasi digital dalam administrasi rumah sakit juga memberikan
dampak positif terhadap kualitas pelayanan pasien. Sistem yang terintegrasi dapat
mempercepat proses pelayanan, meminimalkan kesalahan pencatatan data, serta meningkatkan
ketepatan informasi yang diterima oleh tenaga kesehatan maupun pasien. Dengan demikian,
pelayanan rumah sakit dapat berjalan lebih optimal dan mampu meningkatkan kepuasan pasien
terhadap pelayanan yang diberikan (Putra & Darmawan, 2021).

Transformasi digital di rumah sakit juga sejalan dengan perkembangan kebijakan
pemerintah dalam mendorong digitalisasi pelayanan kesehatan di Indonesia. Pemerintah terus
mendorong penerapan teknologi informasi kesehatan guna meningkatkan mutu pelayanan
kesehatan nasional. Hal tersebut menuntut rumah sakit untuk mampu menyesuaikan diri
dengan perkembangan teknologi melalui peningkatan kualitas sistem informasi dan
kompetensi SDM yang dimiliki (Kristanti & Ain, 2020).

Dalam konteks administrasi rumah sakit, penguatan kapasitas SDM tidak hanya
berkaitan dengan kemampuan teknis penggunaan sistem, tetapi juga mencakup kemampuan
adaptasi, komunikasi, serta pengelolaan data dan informasi secara profesional. SDM
administrasi yang kompeten akan mampu mendukung terciptanya tata kelola rumah sakit yang
lebih baik, transparan, dan akuntabel. Oleh sebab itu, peningkatan kapasitas SDM menjadi
bagian penting dalam mendukung keberhasilan transformasi digital rumah sakit (Rusdiyanti et
al., 2022).

2. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul "Penguatan Kapasitas SDM
Administrasi Rumah Sakit Bhakti Asih Tangerang melalui Pemanfaatan Sistem Informasi
Digital” dilaksanakan pada tanggal 27 Februari 2025, dengan sasaran 25 tenaga administrasi
dari unit pendaftaran, rekam medis, dan keuangan.

Metode pelaksanaan kegiatan ini menggunakan pendekatan edukatif partisipatif yang
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman peserta mengenai

pemanfaatan sistem informasi digital dalam administrasi rumah sakit. Pendekatan ini
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melibatkan ceramah interaktif, diskusi, simulasi, serta evaluasi menggunakan metode pretest
dan posttest. Ceramah interaktif digunakan untuk menyampaikan konsep dasar administrasi
rumah sakit dan sistem informasi digital, sementara diskusi bertujuan untuk menggali
pengalaman peserta terkait kendala yang dihadapi di lapangan, khususnya terkait penerapan
sistem digital.

Pada tahap simulasi, peserta diberi kesempatan untuk langsung mempraktikkan
penggunaan sistem informasi digital, seperti pencatatan data pasien, pengelolaan rekam medis,
dan penginputan data administrasi berbasis digital. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan
peningkatan yang signifikan pada pemahaman peserta, dengan skor rata-rata pemahaman
administrasi rumah sakit meningkat sebesar 96,8%. Selain itu, lebih dari 78% peserta berhasil
mengikuti simulasi sistem digital dengan baik, dan tingkat kepuasan peserta mencapai nilai >4
pada skala 1-5.

Kegiatan ini berhasil meningkatkan kapasitas SDM administrasi rumah sakit dalam
pemanfaatan sistem informasi digital, meskipun disarankan agar pelatihan dan pendampingan
berkelanjutan dilakukan untuk memastikan keberhasilan implementasi sistem digital di masa

depan

3. HASIL

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema “Penguatan Kapasitas SDM
Administrasi Rumah Sakit Bhakti Asih Tangerang melalui Pemanfaatan Sistem Informasi
Digital” telah dilaksanakan pada 27 Februari 2025 di RSU Bhakti Asih Tangerang. Tujuan
dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman
tenaga administrasi rumah sakit dalam memanfaatkan sistem informasi digital untuk

mendukung efektivitas dan efisiensi pelayanan administrasi.

RSU Bhakti Asih Tangerang merupakan rumah sakit yang menyediakan layanan
kesehatan dengan berbagai unit pelayanan, termasuk unit administrasi yang memiliki peran
penting dalam pengelolaan data pasien, rekam medis, administrasi keuangan, dan pelaporan
pelayanan. Berdasarkan hasil observasi awal, sebagian besar tenaga administrasi masih
mengalami kendala dalam penggunaan sistem informasi digital, khususnya dalam
pengoperasian aplikasi administrasi dan pengelolaan data secara terintegrasi.

Kegiatan pelatihan ini dilakukan melalui beberapa tahapan, dimulai dengan pretest
untuk mengukur pengetahuan awal peserta. Selanjutnya, materi disampaikan melalui ceramah

interaktif dan diikuti dengan diskusi serta tanya jawab yang memberi kesempatan peserta untuk
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berbagi pengalaman dan kendala dalam pengelolaan data administrasi. Selain itu, peserta juga
diberikan kesempatan untuk mengikuti simulasi penggunaan sistem informasi digital dalam
administrasi rumah sakit.

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada pengetahuan peserta,
dengan skor pemahaman administrasi rumah sakit meningkat sebesar 96,8%, pemahaman
sistem informasi digital meningkat dari 58% menjadi 90%, dan pemahaman SIMRS meningkat
dari 55% menjadi 88%. Peserta juga menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam
mengikuti simulasi penggunaan sistem digital. Tingkat kepuasan peserta juga mencapai nilai
>4 pada skala 1-5, menandakan bahwa kegiatan ini berhasil dan relevan dengan kebutuhan
pekerjaan mereka. Secara keseluruhan, pelatihan ini berhasil meningkatkan kapasitas SDM
administrasi rumah sakit dalam pemanfaatan teknologi informasi, serta memberikan dampak

positif terhadap peningkatan kualitas pelayanan administrasi di rumah sakit.

4. DISKUSI

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai penguatan kapasitas
SDM administrasi rumah sakit melalui pemanfaatan sistem informasi digital menunjukkan
bahwa peningkatan kompetensi tenaga administrasi merupakan langkah penting dalam
mendukung transformasi digital pelayanan kesehatan. Digitalisasi administrasi rumah sakit
mampu meningkatkan efisiensi pelayanan, mempercepat pengolahan data, serta meningkatkan
kualitas pengambilan keputusan berbasis data. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta
mengalami peningkatan pemahaman mengenai administrasi rumah sakit dan penggunaan
sistem digital setelah mengikuti pelatihan dan simulasi secara langsung. Kondisi ini sejalan
dengan penelitian Kristanti dan Ain (2020) yang menyatakan bahwa penerapan sistem
informasi manajemen rumah sakit dapat meningkatkan efektivitas pengelolaan administrasi
dan kualitas pelayanan kesehatan (Kristanti & Ain, 2020).

Hasil pretest dan posttest menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta pada
seluruh indikator yang diukur. Peningkatan skor administrasi rumah sakit sebesar 96,8%
menunjukkan bahwa metode pelatihan yang digunakan mampu meningkatkan pemahaman
peserta secara signifikan. Metode ceramah interaktif dan diskusi terbukti efektif dalam
meningkatkan kemampuan peserta karena memberikan kesempatan untuk bertukar
pengalaman dan menyelesaikan masalah yang dihadapi dalam pekerjaan administrasi sehari-
hari. Temuan ini sejalan dengan penelitian Sahputri et al. (2023) yang menjelaskan bahwa
peningkatan kompetensi SDM melalui pelatihan dapat meningkatkan kemampuan penggunaan

Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) secara optimal (Sahputri et al., 2023).
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Peningkatan pemahaman peserta terkait sistem informasi digital dari 58% menjadi 90%
menunjukkan bahwa pelatihan memberikan dampak positif terhadap literasi digital tenaga
administrasi rumah sakit. Pemanfaatan teknologi informasi dalam administrasi rumah sakit
sangat penting untuk mendukung proses pelayanan yang cepat, tepat, dan akurat. Sistem digital
membantu mengurangi kesalahan pencatatan data, meningkatkan integrasi informasi antarunit,
serta mempercepat proses administrasi pasien. Hal ini sesuai dengan penelitian Andriani et al.
(2022) yang menyatakan bahwa implementasi sistem informasi manajemen rumah sakit
mampu meningkatkan efisiensi pelayanan dan mendukung digitalisasi pelayanan kesehatan
secara terintegrasi (Andriani et al., 2022).

Pada indikator pemahaman mengenai Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit
(SIMRS), terjadi peningkatan sebesar 33% setelah kegiatan pelatihan dilaksanakan.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa peserta semakin memahami fungsi SIMRS dalam
pengelolaan administrasi rumah sakit, khususnya dalam pengelolaan data pasien, rekam medis,
dan pelaporan administrasi. SIMRS menjadi komponen penting dalam mendukung
transformasi digital rumah sakit karena mampu mengintegrasikan seluruh proses pelayanan
kesehatan dalam satu sistem informasi yang terstruktur. Hasil ini sejalan dengan penelitian
Laila et al. (2023) yang menyebutkan bahwa penerapan SIMRS dapat meningkatkan efektivitas
pelayanan administrasi rumah sakit dan mendukung pengambilan keputusan manajemen secara
real-time (Laila et al., 2023).

Selain peningkatan pengetahuan, kegiatan ini juga berhasil meningkatkan keterampilan
peserta dalam penggunaan sistem digital melalui metode simulasi. Simulasi memberikan
pengalaman langsung kepada peserta untuk mempraktikkan penggunaan sistem administrasi
berbasis digital sehingga peserta dapat memahami alur kerja sistem secara lebih jelas. Hasil
observasi menunjukkan bahwa lebih dari 78% peserta mampu mengikuti simulasi dengan baik.
Pendekatan praktik langsung ini dinilai efektif karena peserta tidak hanya memahami konsep
secara teoritis, tetapi juga mampu menerapkannya dalam konteks pekerjaan sehari-hari. Hal ini
didukung oleh penelitian Putro et al. (2024) yang menyatakan bahwa keberhasilan
implementasi SIMRS sangat dipengaruhi oleh kesiapan SDM dan pengalaman praktik
penggunaan sistem secara langsung (Putro et al., 2024).

Kegiatan pengabdian ini juga menunjukkan bahwa penguatan kapasitas SDM
administrasi rumah sakit tidak hanya berkaitan dengan kemampuan teknis penggunaan sistem
digital, tetapi juga berkaitan dengan peningkatan kesadaran terhadap pentingnya efisiensi kerja,
transparansi, dan akuntabilitas pelayanan administrasi. Peserta mulai memahami bahwa sistem

informasi digital dapat membantu meningkatkan kualitas pelayanan rumah sakit melalui
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pengelolaan data yang lebih cepat, akurat, dan terintegrasi. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Pujihastuti (2021) yang menjelaskan bahwa sistem informasi manajemen rumah
sakit dapat mendukung pengambilan keputusan manajemen dan meningkatkan tata kelola
rumah sakit yang lebih transparan dan akuntabel (Pujihastuti, 2021).

Meskipun hasil kegiatan menunjukkan peningkatan yang baik, masih terdapat beberapa
kendala yang ditemukan selama pelaksanaan kegiatan, seperti keterbatasan kemampuan
teknologi pada sebagian peserta dan perlunya pelatihan lanjutan agar penggunaan sistem digital
dapat diterapkan secara lebih optimal. Selain itu, keberhasilan implementasi sistem informasi
digital juga memerlukan dukungan infrastruktur teknologi dan komitmen manajemen rumah
sakit dalam mendukung transformasi digital secara berkelanjutan. Hal ini sesuai dengan
penelitian Hidayah dan Dhamanti (2024) yang menyatakan bahwa keberhasilan implementasi
SIMRS dipengaruhi oleh kesiapan SDM, infrastruktur teknologi, dan dukungan organisasi
rumah sakit (Hidayah & Dhamanti, 2024).

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berhasil meningkatkan
kapasitas SDM administrasi Rumah Sakit Bhakti Asih Tangerang dalam pemanfaatan sistem
informasi digital. Peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta menunjukkan bahwa
metode ceramah interaktif, diskusi, dan simulasi merupakan pendekatan yang efektif dalam
mendukung penguatan kompetensi SDM administrasi rumah sakit. Dengan meningkatnya
kapasitas SDM, diharapkan implementasi sistem informasi digital dapat berjalan lebih optimal
dan mendukung peningkatan kualitas pelayanan kesehatan secara menyeluruh. Temuan ini
didukung oleh penelitian Tanjung et al. (2024) yang menyatakan bahwa peningkatan
kompetensi SDM menjadi faktor penting dalam keberhasilan implementasi sistem informasi

rumah sakit berbasis digital (Tanjung et al., 2024).

5. KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dengan judul Penguatan Kapasitas
SDM Administrasi Rumah Sakit Bhakti Asih Tangerang melalui Pemanfaatan Sistem
Informasi Digital yang dilaksanakan pada 27 Februari 2025 telah berjalan dengan baik dan
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Kegiatan ini diikuti oleh tenaga administrasi rumah
sakit yang meliputi bagian pendaftaran, rekam medis, dan keuangan, dengan tingkat partisipasi
yang tinggi selama seluruh rangkaian kegiatan berlangsung.

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan, diketahui bahwa sebelum dilakukan pelatihan,

pemanfaatan sistem informasi digital dalam administrasi rumah sakit masih belum optimal. Hal
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ini disebabkan oleh keterbatasan pemahaman dan keterampilan tenaga administrasi dalam
mengoperasikan sistem digital, serta masih adanya proses administrasi yang dilakukan secara
manual atau semi-manual. Kondisi tersebut berpotensi menimbulkan kendala seperti
keterlambatan pelayanan, kesalahan pencatatan data, serta kurangnya integrasi informasi antar
unit.

Setelah dilaksanakan kegiatan pelatihan dan pendampingan, terjadi peningkatan yang
signifikan pada aspek pengetahuan peserta. Hal ini ditunjukkan dengan peningkatan rata-rata
skor pengetahuan pada indikator administrasi rumah sakit dari 6,4 pada saat pretest menjadi
12,6 pada saat posttest dengan persentase peningkatan sebesar 96,8%. Selain itu, pada indikator
pemahaman sistem informasi digital terjadi peningkatan dari 58% menjadi 90% (peningkatan
sebesar 32%), serta pada indikator pemahaman SIMRS meningkat dari 55% menjadi 88%
(peningkatan sebesar 33%). Peningkatan ini menunjukkan bahwa materi yang disampaikan
dapat diterima dengan baik oleh peserta dan mampu meningkatkan pemahaman mereka
terhadap konsep serta pemanfaatan sistem informasi digital.

Selain peningkatan pengetahuan, kegiatan ini juga memberikan dampak positif
terhadap peningkatan keterampilan peserta dalam penggunaan sistem informasi digital. Hal ini
terlihat dari kemampuan peserta dalam mengikuti simulasi sistem digital secara langsung, di
mana sebagian besar peserta mampu memahami alur penggunaan sistem dan menerapkannya
dalam konteks pekerjaan administrasi sehari-hari. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya
meningkatkan aspek kognitif, tetapi juga aspek keterampilan praktis (psikomotorik).

Dari sisi implementasi, kegiatan ini juga meningkatkan kesadaran peserta terhadap
pentingnya efisiensi kerja, transparansi, dan akuntabilitas dalam pengelolaan administrasi
rumah sakit. Peserta mulai memahami bahwa penggunaan sistem digital dapat meminimalkan
kesalahan, mempercepat proses kerja, serta meningkatkan kualitas pelayanan administrasi
secara keseluruhan.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini dapat disimpulkan berhasil dalam
meningkatkan kapasitas SDM administrasi rumah sakit, baik dari segi pengetahuan,
keterampilan, maupun pemahaman terhadap pentingnya pemanfaatan sistem informasi digital.
Metode pelatihan yang digunakan, yaitu ceramah interaktif, diskusi, dan simulasi, terbukti

efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta.
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